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“Mengecam Sekam Menyulam Salam” ada-
lah kalimat yang terus menyeruak tatka-
la menyaksikan realitas gereja dewasa ini 
yang semakin kehilangan jati dirinya seba-
gai satu persekutuan yang harmoni. Perpe-

cahan-perpecahan yang timbul sebagai dampak langsung dari 
kemajemukan berteologi telah membuat gereja menjadi ber-
bagai aliran dan denominasi. Tidak sampai di situ saja, bahkan 
keadaan ini telah menyulut api pertikaian antar sesama umat 
Tuhan dan terus-menerus mendistorsikan makna dari gere-
ja itu sendiri. Seperti sekam di tempat pengirikan pada mu-
sim panas, lalu angin menghembuskannya sehingga tidak ada 
bekas-bekasnya yang ditemukan. Dengan demikian sekam 
haruslah dikecam dan salam harus selalu disulam agar gereja 
dapat kembali bermakna. Melalui buku ini, penulis mengurai 
sebab-sebab terjadinya fenomena “sekam” yang tengah ber-
langsung dalam kehidupan bergereja dan beberapa strategi 
“menyulam salam” untuk menyusun kembali kepingan-ke-
pingan yang hilang sejak diterpa prahara.
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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak 

Cipta,  sebagaimana yang telah diatur dan diubah dari Undang-undang Nomor 19 Tahun 

2002, bahwa: 

Kutipan Pasal 113 

(1) Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 
sebagaimana yang dimaksudkan dalam pasal 9 ayat (1) huruf i untuk penggunaan 
secara komersil dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) Tahun dan/ 
pidana denda paling banyak Rp. 100.000.000,- (seratus juta rupiah) 

(2) Setiap orang yang tanpa hak dan/ atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak 
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana yang dimaksud 
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/ atau huruf h untuk penggunaan 
secara komersil dipidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/ atau pidana paling 
banyak Rp. 500.000.000,- (lima ratus juta rupiah) 

(3) Setiap orang yang tanpa hak dan/ atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak 
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana yang dimaksud 
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/ atau huruf g untuk 
penggunaan secara komersil dipidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/ 
atau pidana paling banyak Rp. 1.000.000.000,- (satu miliar rupiah) 

(4) Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang 
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 
10 (sepuluh) tahun dan/ atau pidana denda paling banya Rp. 4.000.000.000,- 
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